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ABSTRAK 

 
Arsitektur kolonial Belanda merupakan arsitektur yang memadukan antara budaya Barat dan 

Timur.Arsitektur kolonial Belanda hadir melalui karya arsitek Belanda dan diperuntukkan bagi 

bangsa Belanda yang dahulu pernah tinggal di Indonesia, terutama Kota Semarang pada masa 

sebelum kemerdekaan. Gereja Katedral Semarang dan Gereja Santo Yusuf Gedangan Semarang 

merupakan bangunan peninggalan Belanda yang ada di Kota Semarang dan sering menjadi 

sorotan bagi peziarah yang datang ke Kota Semarang. Tujuan penelitian ini adalah untuk menggali 

lebih dalam Gaya Arsitektur Kolonial yang di terapkan pada bangunan kolonial Belanda terutama 

pada bangunan Gereja pada Gereja Katedral Semarang dan Gereja Santo Yusuf Gedangan 

Semarang. Jenis penelitian yang digunakan ialah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif, 

yaitu mendeskripsikan objek/ bangunan pada kawasan Gereja dan menganalisa konsep tata ruang 

bangunan. Tujuan dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi pengetahuan tentang 

Gaya arsitektur yang mempengaruhi Interior pada bangunan kolonial Belanda khususnya 

bangunan Gereja Katedral dan Gereja Santo Yusuf Gedangan Semarang. Metode ini diambil 

karena pada penelitian ini akan mencari informasi tentang gaya arsitektur yang diterapkan pada 

bangunan colonial Belanda. 

 

Kata kunci : bangunan kolonial, arsitektur kolonial Belanda, Gereja Kolonial, Gaya Arsitektur 

Interior, Gereja Katedral Semarang, Gereja Gedangan Semarang  
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